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ABSTRAK 
 

Rolia Ulfah. 230211050144. “Relasi Budaya Dan Syariat Pada Tradisi 
Balawang Tujuh: Studi Kasus Di Kecamatan Lampihong Kabupaten 
Balangan”. Pembimbing I Prof. Dr. Zulfa Jamalie M.Pd dan 
Pembimbing II Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH., MH pada Program Studi 
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2025 

 
 
Kata kunci: Relasi Budaya dan Syariat, Balawang Tujuh, Hukum Islam, 

Hukum Adat. 

Penelitian ini mengkaji relasi antara budaya lokal dan syariat Islam dalam 
pelaksanaan tradisi Belawang Tujuh pada masyarakat Banjar di Kecamatan 
Lampihong, Kabupaten Balangan. Tradisi Belawang Tujuh merupakan prosesi adat 
yang dilaksanakan setelah akad nikah dan sarat dengan simbolisme budaya, doa, 
serta unsur religius yang hidup dalam praktik sosial masyarakat. Penelitian ini 
berangkat dari temuan lapangan adanya dua kasus pelaksanaan Belawang Tujuh di 
dua desa yang berbeda, dengan konsep, tata cara, dan penekanan simbolik yang 
tidak sepenuhnya sama. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya dinamika 
adaptasi budaya lokal dalam merespons nilai-nilai keagamaan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan antropologi hukum dan 
sosiologi hukum. Data diperoleh melalui studi literatur, observasi partisipatif, serta 
wawancara mendalam dengan tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat pelaku 
tradisi. Analisis difokuskan pada pemaknaan simbol adat, praktik keagamaan yang 
menyertainya, serta penilaian hukum Islam terhadap keberlangsungan tradisi 
Belawang Tujuh. Dari sudut pandang peneliti, Belawang Tujuh merupakan praktik 
budaya yang berada dalam ruang ijtihadiyyah hukum Islam, di mana adat dinilai 
berdasarkan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi praktik antar desa, Balawang Tujuh 
secara substansial tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan syariat 
Islam, karena pelaksanaannya lebih menekankan pada kebersamaan,do’a dan rasa 
syukur serta penguatan ikatan sosial pasca pernikahan. Oleh karena itu, dalam 
perspektif hukum Islam, peneliti melihat tradisi ini dapat dikategorikan sebagai ̀ urf 
ṣahih atau al-`adah al-muhakkamah, yaitu adat yang diakui dan dapat dijadikan 
pertimbangan hukum selama tidak bertentangan dengan nash. Relasi budaya dan 
syariat dalam tradisi Belawang Tujuh bersifat integratif dan harmonis, di mana 
budaya berperan sebagai media ekspresi sosial yang simbolik, sementara syariat 
Islam berfungsi sebagai pondasi hukum yang membimbing dan mengatur  praktik 
adat tersebut. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian hukum Islam 
dan budaya lokal, serta merekomendasikan pelestarian tradisi Balawang Tujuh 
dengan tetap menjaga kemurnian nilai-nilai syariat Islam.  
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra r er ر
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 Zai z zet ز
 Sin s es س
 Syin sy es dan ye ش
 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
 Gain g ge غ
 Fa f ef ف
 Qaf q ki ق
 Kaf k ka ك
 Lam l el ل
 Mim m em م
 Nun n en ن
 Wau w we و
 Ha h ha ھ
 Hamzah ‘ apostrof ء
 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
 Kasrah i i ـِ
 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
..َ.يْ  Fathah dan ya ai a dan u 
..َ.وْ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

بََتكَ -   kataba 
لََعَف -   fa`ala 
لَِئسُ -   suila 
فَیْكَ -   kaifa 
لَوْحَ -  haula 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

..َ.ى..َ.ا  Fathah dan alif atau 
ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
..ُ.و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

لَاَق -   qāla 
ىمَرَ -   ramā 
لَیِْق -   qīla 
لُوُْقَی -   yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 



 xiv 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

لِاَفطَْلأاُ ةضَؤْرَ -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ُةرََّوَنمُلْاُ ةَنیْدِمَلْا -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

ةْحَلْطَ -    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََّزَن -   nazzala 
ُّرِبلا -   al-birr 

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

لُجَُّرلا -   ar-rajulu 
مَُلَقلْا -  al-qalamu 
سُمَّْشلا -  asy-syamsu 
لَُلاجَلْا -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ُذخُْأَت -  ta’khużu 
ئٌیشَ -  syai’un 
ءُوَّْنلا -  an-nau’u 
َّنِإ -  inna 
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

نَیِْقزِاَّرلا رُیْخَ وَھَُفَ الله َّنِإ وَ -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اھَاسَرْمُ وَ اھَارَجْمَِ الله مِسِْب -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

نَیْمَِلاَعلْا بِّرَِ ×ُ دمْحَلْا -   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

مِیْحَِّرلا نِمحَّْرلا -    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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Contoh: 

مٌیْحِرَ رٌوُْفغَُ الله -   Allaāhu gafūrun rahīm 
- Úِّ ِاًعیْمِجَ رُوْمُُلأا   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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